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KATA PENGANTAR

Hamdan wa syukran Lillah, sholatan wa salaman ‘ala
Rasulillah.

Alhamdulillah, segala puji hanya kepada Allah Swit.,
Tuhan semesta alam. Shalawat dan salam semoga

senantiasa tercurah kepada Rasulullah Muhammad ﬁiﬁ
keluarga dan para sahabat, semoga kita semua termasuk
umatnya yang mendapatkan syafaat.

Pariwisata halal saat ini telah berkembang melampaui
pemahaman yang terbatas pada penyediaan makanan halal
dan fasilitas ibadah. Konsep ini telah bergerak menuju suatu
ekosistem yang mencakup destinasi, akomodasi,
transportasi, kuliner, industri kreatif, teknologi digital,
keuangan syariah, sumber daya manusia, masyarakat lokal,
kebijakan pemerintah, hingga strategi pemasaran dan
penguatan citra destinasi. Keseluruhan unsur tersebut perlu
bekerja secara terintegrasi agar pengalaman wisatawan
Muslim dapat terpenuhi tanpa menghilangkan karakter,
kekayaan budaya, dan keragaman yang menjadi identitas
pariwisata Indonesia.

Indonesia memiliki modal yang sangat besar untuk
mengembangkan pariwisata halal. Kekayaan alam,
keberagaman budaya, tradisi masyarakat, kuliner



Nusantara, serta berkembangnya industri halal dan ekonomi
syariah merupakan kekuatan yang dapat dikembangkan
menjadi keunggulan kompetitif. Namun, potensi tersebut
membutuhkan tata kelola yang tepat, inovasi berkelanjutan,
dukungan kebijakan, kesiapan industri, pemanfaatan
teknologi, pembiayaan, serta kolaborasi antarpemangku
kepentingan.

Buku Ekosistem Pariwisata Halal Indonesia berupaya
memotret berbagai dimensi tersebut melalui pembahasan
yang saling melengkapi. Pembahasan diawali dengan
dinamika pariwisata halal Indonesia pada era pasca-
pandemi, termasuk transformasi industri, kebijakan
pemulihan, digitalisasi layanan, perubahan karakteristik
permintaan wisatawan Muslim, serta peluang dan tantangan
dalam membangun pariwisata halal yang berkelanjutan.

Selanjutnya, buku ini memberikan perhatian terhadap
pengembangan destinasi pariwisata halal berbasis kearifan
lokal. Kekayaan budaya dan tradisi masyarakat Indonesia
merupakan modal penting dalam membangun diferensiasi
destinasi. Integrasi antara prinsip-prinsip halal dan kearifan
lokal memungkinkan terciptanya pengalaman wisata yang
autentik sekaligus memberikan ruang bagi masyarakat untuk
menjadi aktor utama dalam pembangunan pariwisata di
daerahnya.

Aspek pelayanan juga memperoleh perhatian melalui
pembahasan mengenai inovasi perhotelan dan hospitality
syariah. Kebutuhan wisatawan Muslim yang semakin
beragam menuntut industri perhotelan untuk tidak hanya
memenuhi  aspek kepatuhan syariah, tetapi juga
menghadirkan kualitas pelayanan, kenyamanan,
profesionalisme, dan inovasi. Dengan demikian, hospitality
syariah memiliki peluang untuk berkembang sebagai model
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pelayanan yang menggabungkan nilai, etika, dan kualitas
layanan dalam satu kesatuan.

Transformasi digital menjadi dimensi penting lainnya
yang dibahas melalui konsep smart halal tourism.
Pemanfaatan teknologi digital telah mengubah perjalanan
wisatawan sejak tahap pencarian informasi, pemilihan
destinasi, pemesanan layanan, pembayaran, hingga berbagi
pengalaman. Integrasi teknologi dengan kebutuhan
wisatawan Muslim membuka peluang bagi Indonesia untuk
membangun ekosistem pariwisata halal yang semakin
mudah diakses, terhubung, informatif, dan responsif.

Buku ini juga mengangkat strategi branding dan
positioning Indonesia sebagai destinasi halal global. Potensi
besar yang dimiliki Indonesia membutuhkan identitas dan
proposisi nilai yang kuat agar mampu bersaing dalam pasar
pariwisata Muslim internasional. Penguatan destination
branding, integrasi nilai halal dalam citra pariwisata nasional,
komunikasi pemasaran terpadu, kolaborasi pentahelix, serta
penyusunan indikator kinerja menjadi bagian penting dalam
membangun posisi Indonesia pada peta pariwisata halal
dunia.

Dimensi yang tidak kalah penting adalah integrasi
keuangan syariah dalam mendukung pengembangan
pariwisata halal. Industri pariwisata membutuhkan dukungan
pembiayaan bagi pengembangan destinasi, akomodasi,
transportasi, UMKM, kuliner, dan berbagai industri
pendukung. Sinergi antara sektor pariwisata halal dengan
perbankan syariah, pasar modal syariah, serta instrumen
keuangan sosial Islam dapat memperkuat rantai nilai
ekonomi syariah sekaligus memperluas dampak ekonomi
bagi masyarakat.

Pada bagian akhir, buku ini mengajak pembaca
melihat masa depan pariwisata halal melalui perspektif
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keberlanjutan. Perkembangan pariwisata halal perlu
bergerak dari sekadar halal compliance menuju sustainable
halal tourism. Keberlanjutan ekonomi, sosial, lingkungan,
digital, dan tata kelola harus menjadi bagian integral dari
pembangunan destinasi. Pariwisata halal pada akhirnya
tidak hanya berbicara mengenai pemenuhan kebutuhan
wisatawan Muslim, tetapi juga mengenai bagaimana
aktivitas pariwisata mampu menghadirkan kemaslahatan,
menjaga lingkungan, melestarikan budaya, memberdayakan
masyarakat, dan menciptakan manfaat ekonomi secara
berkelanjutan.

Kekuatan buku ini terletak pada upayanya
menempatkan pariwisata halal sebagai sebuah ekosistem,
bukan sebagai sektor yang berdiri sendiri. Pemerintah,
industri  pariwisata, lembaga keuangan, akademisi,
masyarakat, pelaku UMKM, penyedia teknologi, serta
berbagai pemangku kepentingan lainnya harus berada
dalam suatu jejaring kolaborasi. Sinergi tersebut menjadi
kunci agar besarnya potensi pariwisata halal Indonesia
dapat diterjemahkan menjadi keunggulan yang nyata.

Oleh karena itu, buku ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi mahasiswa, dosen, peneliti, pemerintah,
pengelola destinasi, pelaku industri pariwisata dan
perhotelan, lembaga keuangan syariah, pelaku UMKM, serta
berbagai pihak yang memiliki perhatian terhadap
pengembangan ekonomi dan pariwisata halal. Lebih dari
sekadar bahan bacaan akademik, buku ini diharapkan dapat
menjadi sumber inspirasi bagi pengembangan kebijakan,
inovasi layanan, model bisnis, dan strategi pembangunan
pariwisata halal Indonesia.
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Penerbit menyampaikan penghargaan dan terima
kasih kepada seluruh penulis yang telah memberikan
kontribusi pemikiran dalam penyusunan buku ini. Apresiasi
juga kami sampaikan kepada semua pihak yang telah
terlibat dalam proses penyuntingan dan penerbitan sehingga
buku ini dapat hadir di hadapan pembaca.

Akhirnya, kami berharap semoga buku ini dapat
memberikan kontribusi bagi penguatan literatur pariwisata
halal sekaligus menjadi bagian dari ikhtiar membangun
ekosistem pariwisata Indonesia yang berdaya saing,
berbasis kearifan lokal, adaptif terhadap teknologi,
terintegrasi dengan ekonomi dan keuangan syariah, serta
berorientasi pada keberlanjutan dan kemaslahatan. Semoga
kehadiran buku ini turut memberikan gagasan dan arah bagi
penguatan posisi Indonesia dalam lanskap pariwisata halal
global.

Deli Serdang, 19 Agustus 2026 M
6 Rabiul Awwal 1448 H

Dr. H. Angga Syahputra
Direktur Penerbit Az-Zahra Media Society
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Eliogistem
Pariwigata Halal
Indonegia

Buku Ekosistem Pariwisata Halal Indonesia menghadirkan pembahasan komprehensif

mengenai perkembangan, transformasi, dan penguatan pariwisata halal sebagai bagian penting
dari industri pariwisata nasional. Berangkat dari dinamika pariwisata halal pada era pasca-
pandemi, buku ini mengulas perubahan kebutuhan wisatawan Muslim, kebijakan dan strategi
pemulihan, pengembangan destinasi berbasis kearifan lokal, inovasi perhotelan dan hospitality
syariah, hingga pemanfaatan digitalisasi melalui konsep smart halal tourism. Pembahasan juga
diarahkan pada strategi branding dan positioning Indonesia sebagai destinasi halal global dengan
menempatkan kekayaan budaya, keragaman destinasi, dan karakteristik lokal sebagai kekuatan

dalam membangun daya saing pariwisata Indonesia.

Lebih dari sekadar membahas pemenuhan standar halal, buku ini menempatkan pariwisata halal
sebagai sebuah ekosistem yang terintegrasi antara destinasi, masyarakat, pelaku usaha,
pemerintah, teknologi, industri perhotelan, dan sektor keuangan syariah. Integrasi keuangan
syariah serta isu keberlanjutan ekonomi, sosial, lingkungan, digital, dan tata kelola turut dibahas
sebagai fondasi menuju sustainable halal tourism ecosystem. Dengan perspektif tersebut, buku
ini menawarkan pemahaman bahwa masa depan pariwisata halal Indonesia tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan memenuhi kebutuhan wisatawan Muslim, tetapi juga oleh
keberhasilannya menciptakan nilai ekonomi, memberdayakan masyarakat, menjaga kearifan
lokal dan lingkungan, serta menghadirkan kemaslahatan secara berkelanjutan sekaligus

memperkuat posisi Indonesia dalam peta pariwisata halal global.
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